




A. Latar Belakang Masalah 
Seiring dengan perkembangan jaman, teknologipun semakin canggih. 
Manusia telah mengalami beberapa revolusi industri. Diawali pada abad ke-
18 ditandai dengan penemuan mesin uap yang digunakan untuk proses 
produksi barang. Disusul kemudian revolusi industri 2.0 terjadi di awal abad 
ke-20. Revolusi industri ini ditandai dengan penemuan tenaga listrik. Tenaga 
otot yang saat itu sudah tergantikan oleh mesin uap, perlahan mulai 
tergantikan lagi oleh tenaga listrik. Berikutnya adalah revolusi industri ketiga, 
yang dipicu oleh mesin yang dapat bergerak dan berpikir secara otomatis, 
yaitu komputer dan robot. Revolusi industri yang berikutnya dikenal dengan 
revolusi industri 4.0. Revolusi industri 4.0 adalah tren di dunia industri yang 
menggabungkan teknologi otomatisasi dengan teknologi siber. 
 Revolusi industri ini secara fundamental akan mengubah cara bekerja 
dan berhubungan satu dengan yang lainnya. Perubahan ini terasa cepat dan 
sulit diprediksi. Pada revolusi industri 4.0, menekankan konsep digital dalam 
memenuhi sebuah kebutuhan industri. Revolusi industri 4.0 juga menawarkan 
banyak kekompakan dan efisiensi. Dampak yang diberikan dengan adanya 
revolusi industri 4.0 ini ditandai dengan semakin berkurangnya sumber daya 
karena akan digantikan dengan mesin.  
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Ketika teknologi informasi (TI) dan teknologi operasional (OT) 
bertemu, perusahaan mulai menemukan cara baru untuk terhubung. Data yang 
dikumpulkan dari pemasok, pelanggan, dan perusahaan dapat disejajarkan 
dengan informasi produksi yang terperinci, yang berarti proses dapat 
disesuaikan secara real-time. Era ini kerap menimbulkan kekhawatiran bagi 
banyak pihak soal pekerjaan manusia yang akan digantikan teknologi 
mutakhir. 
Dalam konteks di Indonesia, Revolusi industri keempat telah 
mengeliminasi beberapa pekerjaan manusia. Indikasinya mulai terlihat dari 
pemutusan hubungan kerja (PHK) terhadap 50.000 karyawan bank di 
Indonesia yang dinilai karena akumulasi beberapa faktor di antaranya 
efisiensi dan disrupsi teknologi. Banyak pekerjaan yang sebelumnya 
dikerjakan manusia berubah dengan tenaga mesin. Otomatisasi dibeberapa 
bidang pekerjaan, turut menambah panjang daftar hilangnya pekerjaan 
manusia. Misalnya jasa parkir otomatis, penjaga pintu tol, dan lain-lain.  
Setiap perkembangan industri maupun teknologi selalu ada dampak 
baik dan buruknya. Manusia harus ikut berkembang untuk dapat bertahan 
hidup. Kemajuan teknologi tidak dapat dihindari. Revolusi akan terus terjadi 
dan sulit untuk diprediksi. Sebagai manusia harus siap untuk menyikapi 
setiap perubahan yang terjadi. Oleh karena itu, manusia harus ikut mengasah 
ketrampilan dan kompetensi diri agar dapat bersaing dengan yang lain. 
Sekolah sebagai lembaga formal utama dituntut untuk dapat 
memberikan bekal ketrampilan bagi para siswanya. Program pemberian bekal 
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ketrampilan ini sudah diterapkan di SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) 
dengan sebutan Prakerin (Praktek Kerja Industri). Prakerin adalah kegiatan 
pendidikan yang wajib diikuti oleh siswa siswi SMK. Kegiatan Prakerin 
dilaksanakan sesuai dengan kompetensi siswa sesuai dengan bidangnya. 
Selain itu Prakerin diberikan untuk menambah bekal masa mendatang guna 
memasuki dunia kerja yang semakin banyak serta ketat persaingannya.  
SMK Muhammadiyah 2 Karanganyar adalah Lembaga Pendidikan 
Menengah Kejuruan yang telah melaksanakan program prakerin untuk 
dilaksanakan agar peserta didik dapat secara langsung mengaplikasikan 
ketrampilannya pada dunia kerja. Sebagai tindak lanjut diselenggarakannya 
proses prakerin (Praktik Kerja Industri), SMK Muhammadiyah 2 
Karanganyar menjalin kemitraan dengan dunia kerja dan dunia industri. 
SMK Muhammadiyah 2 Karanganyar juga mempunyai tujuan, 
khususnya dalam program praktik kerja industri, di antaranya adalah:  
1. Mengenalkan dunia usaha dan industri yang akan mereka jalani  setelah 
lulus sekolah  
2. Mensinkronkan antara kurikulum yang ada di SMK dengan kurikulum 
yang ada di dunia usaha 
3. Menjalin hubungan baik antara dunia usaha dan industri agar bisa 
menyerap tenaga kerja dari SMK Muhammadiyah 2 Karanganyar. 
Tolok ukur atau kriteria keberhasilan program prakerin di SMK 
Muhammadiyah 2 Karanganyar berupa laporan dan penilaian. Dalam hal ini 
penilaian dilihat dari beberapa aspek yaitu laporan administratif dan penilaian 
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dari DUDI (dunia usaha dan industri) kepada peserta didik meliputi penilaian 
kepribadian (disiplin, kerja sama, inisiatif dan sikap perilaku, tanggung 
jawab, kerajinan dan motivasi) dan nilai prestasi kerja (nilai kompetensi kerja 
yang dikerjakan). 
Dalam pelaksanaan Prakerin ini diharapkan setiap siswa mampu 
mengikuti serta memahami kegiatan kerja yang dilakukan di dunia usaha atau 
dunia industri. Namun sebelum benar-benar melaksanakan Prakerin, seluruh 
siswa harus memiliki kemampuan dasar sesuai bidangnya. Alasan utama 
mengapa para siswa SMK harus memiliki bekal ilmu pengetahuan dasar 
sesuai bidangnya adalah agar dalam praktek kerja industri tidak mengalami 
kesulitan dalam penerapan ilmu pengetahuan dasar yang kemungkinan besar 
dalam proses praktek kerja industri mendapatkan ilmu-ilmu baru yang tidak 
diajarkan oleh guru di sekolah. 
Kegiatan Praktek Kerja Industri (Prakerin) yang diselenggarakan di 
sekolah menengah kejuruan itu harus diadministrasikan atau dikelola dengan 
baik. Mulyasa (2003: 7) menyatakan tujuan dari pengelolaan praktek kerja 
industri yaitu para siswa dituntut untuk memiliki kemampuan dan kemauan 
bekerja maupun memiliki keterampilan alam bekerja, sehingga dengan 
diadakannya praktek kerja lapangan siswa dapat mengikuti perkembangan 
ekonomi global dimasa sekarang dan masa yang akan datang. Dengan 
pengelolaan yang baik, diharapkan akan diperoleh kader-kader tehnologi 
yang handal, yang sesuai dengan kebutuhan industri saat ini. 
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Kegiatan prakerin yang dilaksanakan oleh SMK tidak semua berjalan 
dengan baik dan sesuai dengan tujuan. Setelah peneliti melakukan observasi, 
ada beberapa hal yang menjadi kendala dalam pelaksanaan prakerin di SMK 
Muhammadiyah 2 Karanganyar yaitu lokasi DU/DI terlalu jauh dari sekolah 
sehingga menghambat pelaksanaan monitoring dari guru pembimbing. Selain 
itu, pemilihan tempat prakerin yang jauh dari tempat tinggal membuat siswa 
kadang datang terlambat ke lokasi prakerin. Hal ini menjadikan penilaian 
yang negatif bagi pihak DU/DI. Oleh karena itu perlu dicarikan solusi atas 
permasalahan tersebut, salah satu solusinya yaitu dengan mencari tempat 
prakerin yang tidak jauh dari tempat tinggal siswa tersebut. 
Tidak hanya temuan fenomena empiris, hal menarik lainnya yang 
mendorong dilakukannya studi mengenai pengelolaan kegiatan prakerin 
adalah bahwa hasil dari studi-studi terdahulu yang memberikan kesimpulan 
pengelolaan prakerin yang berbeda-beda. Penelitian yang dilakukan oleh 
Iktiari & Purnami (2019) yang menyimpulkan bahwa perencanaan Prakerin di 
SMK Negeri 1 Kalasan sudah dilakukan dengan baik seperti dalam tahapan 
perencanaan kegiatan yaitu sinkronisasi kurikulum, pembuatan peta dudi, 
koordinasi pokja PSG, sosialisasi, dan pembekalan. Namun, berbeda halnya 
dengan penelitian Widodo, dkk. (2017) yang menunjukkan pelaksanaan 
praktek kerja industri di SMK telah berjalan dengan baik dalam hal 
perencanaan dan pengorganisasian, namun belum begitu baik dalam 
pelaksanaannya, dan cukup dalam hal evaluasi.  
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Penelitian lain yang dilakukan oleh Asnidar (2019) menunjukkan 
perencanaan program prakerin sudah bagus, namun perencanaan pembekalan 
yang diberikan terhadap siswa masih kurang maksimal. Pelaksanaan program 
prakerin sudah baik, namun masih terdapat siswa yang malas dalam 
pelaksanaan prakerin tersebut. Hal ini dikarenakan karena pada saat persiapan 
sebelum melaksanakan prakerin siswa banyak yang menganggap kegiatan ini 
hanya main-main saja dan mereka juga menganggap kegiatan ini hanya 
memperbanyak tugas yang diberikan. Penilaian prakerin yang diberikan siswa 
terhadap guru pembimbing bagus, namun untuk prosedur pemberian penilaian 
nilai prakerin siswa tersebut membutuhkan waktu untuk memintanya. 
Berdasarkan penjelasan-penjelasan tersebut ditemukan gap antara 
praktik kerja industri dan fenonema empiris yang masih banyak menemukan 
kendala dalam pelaksanaannya, serta perbedaan hasil penelitian terdahulu 
yang mengkaji tentang pengelolaan prakerin. Kedua hal inilah (fenomena 
empiris dan research gap) yang kemudian mendorong dilakukannya 
penelitian ini untuk mengenalisis data penelitian yang menggabungkan aspek 
empiris dan teoritis mengenai pengelolaan kegiatan praktek kerja industri 
kompetensi keahlian Bisnis Daring dan Pemasaran di SMK Muhammadiyah 2 
Karanganyar. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasar uraian latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah bagaimana karakteristik pengelolaan kegiatan 
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praktek kerja industri kompetensi keahlian Bisnis Daring dan Pemasaran di 
SMK Muhammadiyah 2 Karanganyar?. Rumusan masalah tersebut kemudian 
dijabarkan menjadi empat (4) pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah perencanaan dalam praktek kerja industri kompetensi 
keahlian Bisnis Daring dan Pemasaran di SMK Muhammadiyah 2 
Karanganyar? 
2. Bagaimanakah pengorganisasian dalam praktek kerja industri kompetensi 
keahlian Bisnis Daring dan Pemasaran di SMK Muhammadiyah 2 
Karanganyar? 
3. Bagaimanakah pelaksanaan dalam praktek kerja industri kompetensi 
keahlian Bisnis Daring dan Pemasaran di SMK Muhammadiyah 2 
Karanganyar? 
4. Bagaimanakah pengawasan dalam praktek kerja industri kompetensi 
keahlian Bisnis Daring dan Pemasaran di SMK Muhammadiyah 2 
Karanganyar? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka tujuan 
penelitian dapat dituliskan sebagai berikut: 
1. Mendiskripsikan perencanaan dalam praktek kerja industri kompetensi 
keahlian Bisnis Daring dan Pemasaran di SMK Muhammadiyah 2 
Karanganyar. 
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2. Mendiskripsikan pengorganisasian dalam praktek kerja industri 
kompetensi keahlian Bisnis Daring dan Pemasaran di SMK 
Muhammadiyah 2 Karanganyar. 
3. Mendiskripsikan pelaksanaan dalam praktek kerja industri kompetensi 
keahlian Bisnis Daring dan Pemasaran di SMK Muhammadiyah 2 
Karanganyar. 
4. Mendiskripsikan pengawasan dalam praktek kerja industri kompetensi 
keahlian Bisnis Daring dan Pemasaran di SMK Muhammadiyah 2 
Karanganyar. 
 
D. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat 
kepada semua pihak yang terkait pengelolaan Prakerin di SMK 
Muhammadiyah 2 Karanganyar. Secara terperinci sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Menambah khazanah keilmuan khususnya dalam pengelolaan ketrampilan 
melalui kegiatan Prakerin di SMK Muhammadiyah 2 Karanganyar. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi SMK Muhammadiyah 2 Karanganyar.  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 
positif tentang pengelolaan ketrampilan dalam praktek kerja industri 
yang baik serta dapat melakukan kerjasama yang saling 
menguntungkan dengan dunia industri. 
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b. Bagi perusahaan sebagai lokasi Prakerin.  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi dunia 
usaha atau industri dalam menjalin kerjasama dengan sekolah terkait 
dengan pengelolaan ketrampilan melalui kegiatan Prakerin tersebut.  
c. Bagi pemerintah pusat dan daerah. Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan masukan kepada Dinas Tenaga Kerja serta dinas 
yang terkait dalam menyusun kebijakan bagi siswa Sekolah Menengah 
Kejuruan sampai mereka lulus nanti. 
 
